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Abstrak

Lolam perbagai SI-SIGIHI hukum di seluruh negara menda
b ok rentan. Untuk itu, selurub negara b
s, yang ramah terhadap anak. Ka
I b kota besar, termasuk di dalam

erupaya b patkan prioritas perlindungan karena anak bagian dari
. kei eras untuk mewujudkan suatu sistem peradilan, khususnya
e L erasan dan perdagangan anak masih merata terjadi hampir di
0 . 1ita melibat kekerasan dan perdagan ota Palembang. Hampir di setiap persimpangan lampu merah
il -‘"rm)b 1+ yang melakukan perdagan gangan anak dengan berbagai cara dimana juga hampir sebagian besar ka-
i g ;\:if);rra? begitii barsalan gan anaklterjsebut adalah orangtuanya. Bahkan ketika kita masuk ke dalam
r tracistoTe : : yang menjadi korban perburuhan, memperdagangkan barang-barang dengan
 memelas agar orang merasa kasiban dan membeli barang yang mereka perdagangkan

T e

wata Kunci: Perlindungan, Hak-hak Anak, Penerapannya

PENDAHULUAN

Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia Provinsi Sumatera Selatan, terjadi seban-
yak 320 kasus kekerasan terhadap anak pada 2005. Sedangkan 2006 kasus meningkat menjadi 360.
Sementara sampai bulan November 2007, jumlahnya sudah mencapai 400 kasus kekerasan. Angka kek-
erasan terhadap anak di Kota Palembang, masih terbilang tinggi. Setidaknya, itu ditunjukkan dari data
Komisi Perlindungan Anak Indonesia Daerah (KPAID) Palembang. Dari laporan yang masuk ke KPAID,

sepanjang 2013 terjadi 280 kasus kekerasan.

Di Sumatera Selatan sendiri, jenis-jenis kekerasan yang dominan terjadi meliputi kekerasan fisik,

¢ksploitasi anak, perburuhan anak serta penelantaran hak anak untuk mendapatkan pendidikan dan
kesehatan. Berdasarkan data yang dikumpulkan Kementerian Pem_berdayaap Perempuan RI, anak-anak
Perempuan mendominasi angka kekerasan fisik periode Januari hmgga Juni 2007. Sebanyak 62 persen
aMak-anak perempuan masih sering mendapat perlakuan tak semestinya. Sedangkan untuk anak-anak

lelaki, tercarat 38 persen.
_ Jenis tindak kekerasan terbesar yang
_anék i mencapai angka 43 persen. Sement
tinya kekerasan seksual masih mendominast
M paling banyak dialami oleh anak-anak jalanan. Mereka
fg.ePEng.

Namun ada satu masalah lagt yang penting untux
“Baiman, melindungi kepentingan anak dalam situast khusus,

-angsl}ng dalam sebuah tindak pidana tertentt: Anak yang t;d:k?t; G kel
“Uwa pidana, bisa menjadi “korban” dari sebuah sistem hukumy

aik kebutuhan perlindungan bagi anak tersebut.

adalah perkosaan. Perkosaan yang dialami anak-
tindakan pencabulan. Ini

kerasan terhadap anak

dialami
ara 24 persen lainnya adalah

kekerasan terhadap anak-anak. Ke
biasanya adalah pengamen, pengemis, dan

ntuk dipikirkan oleh para pembua _kchi;nkan. Y'flkﬂi
dimana anak menjadi “korban™ tidak
miliki kaitan langsung dengan sebuah
pat merespon dengan
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36 Tahun 1990, tanggal 25 Agustus 1990. Deng:
berikut konsekuensinya. Setiap produk d
berpedoman pada Konvensi Hak f'\Tjiﬂl\--
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dalam membuat produk dan keputusan hukum yang
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ta harus sadar bahwa anak juga me K i pelaku mauf o
2ok ini. S va dasawarsa, masalah anak, baik “’L’bq_t" P h. Anak sehaeat ol Aty
dan bangsa ini. Selama tiga dasawarsa, i dai pemerintah. An gai pe akuk
(tindak pidana) dapat dikatakan kurang mendapat perna i o agar Pemerintah menyusun keby; k&
jahatan, melalui berbagai kegiatan ilmiah, sudah sering diusulka A aeintalile Unéa :
: i ; 2r sepuluh tahun yang I : Unday,
yang memberikan perlindungan anak. Baru sep s perllndungan hukun
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. 1.0 Anak. Di samping per
Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan : D o basi Anal e
bagi anak korban kejahatan, juga perlu adanya upaya perlindungan g gai pely),

kejahatan. Enam tahun yang lalu Pemerintah telah m(.:ngesal.lk’an Uﬂdang-Undjng Nomor 23 Tahy,
2002 tentang Perlindungan Anak dan dua tahun kemudian lahir juga Undang-Undang Nomor 23 Tahy,
2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.

Dalam UU tersebut juga discbutkan, tentang perlindungan khusus kepada anak dalam Situgg;
darurat, anak yang berhadapan dengan hukum, dan anak dari kelompok minoritas dan terisolas;, Juga
anak yang dieksploitasi secara ekonomi dan/atau seksual, anak yang diperdagangkan, anak yang mep.
jadi korban penyalahgunaan narkotika, korban penculikan, penjualan, perdagangan, anak korban ek
sik dan/atau mental, anak yang menyandang cacat, dan anak korban perlakuan salah da
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hun, kecyal; berdasarkan yang berlaki b:’iﬂf
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Tentang perlindungan A

Dipindai dengan CamScanner



inak adalah bae;
z bagi i
. a, keluarga, mag g‘a” 5l 258! manugi
o | , MasyRpah e e : Nusia yang v,
Jel . qean melihat definis; h I tha :
glc" pengan t v ak anak yang di v
_emberikan Perlindungan dim kg S
k . ana
gttt it hidups tumbni berkcmbang dan be
a e ‘ e '- : rp
J 1113 isiadn, serta Jlncndapat perllndungan
el jika kita berbicara mengenaj anak
gil.. Ada beberapa sebab anak menjac}lf
riﬂ;’ nelakukan kekerasan terhadap ana
c (& = ¥
et yang dilakukan oleh anak di bawah

]1[‘ i Acvaral-- =
¢ 2h dan masyarakat. Sebagian sistem n
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dilindungi, dan dipenuhi

undang-
i 'mgI‘undang-, maka sudah kewajiban kita
an melindungi anak dan hak-hak-nya agar

artisipasi sec
Sl S€Cara optj i m
: 1mal se
o p sesual dengan harkat d
kekerasan dan diskriminas; o

ang meniadi i
: pilakunlljjlaﬁelaku kemhatan dipandang dari sudut krimi-
Ko Sendiri] » atan, dlanhtaranya sikap dari orang tua yang
W h enyebab l_am.mclunjaknya jumlah pelaku keja-

4l tumpang tindihnya sistem nilai dalam keluarga,

kol ; ilai ter
san Jan membingungkan seseorang yang sedangsabmIlajalhkarl e s e B
tumbuh dewasa. Pen i
. Penyebab berikutnya adalah mero-

§ har
., penghargaan masyarakat terh
nya PeTe terhada b TR
4 P anak dan remaja. Kemiskinan di lingkungan sosial mereka

§ _ s
: .niadi penyebab. M s L

. -, menjadl peny . Menurut krimj sodfent. ;

ug nolog Universitas Indonesia Purnianti, ketika anak melakukan

.lan, ia bukan hanya b -
[;:Elil;:]korban media. ya berstatus pelaku, melainkan korban. Korban pergaulan, korban ekonomi,
?;( a*:;:;gzgr l;:l:tkdz:]baga; korban perdagangan anal«i dan korban ekspl_oitasi perburuhan, analf
juga L€ OCHGIh Sdiia pembunuhan, penganiayaan, atau pencurian, banyak pula anak di
pawah umur yang ter libat dalam tindak pidana penyalahgunaan narkoba. Pada beberapa kasus peny-
alahgunaan narkoba yang dilakukan oleh anak di bawah umur, sebagian dari mereka ada yang beralasan
karena £asa ingin mencoba-coba saja karena pengaruh lingkungan. Di sinilah seorang anak yang salah
pergaulan atau kurang perhatian dari orang tua dapat memiliki niat untuk mencoba menggunakan
narkoba. Akibat perbuatan tersebut, tentu saja si anak harus mempertanggungjawabkan perbuatannya,
aitu dengan menjalani pidana atau hukuman. Ada tiga penyebab anak mengalami kasus-kasus criminal
ataupun kasus-kasus perdagangan anak dan buruh, antara lain yaitu ketidaktahuan, kebOf:loha‘n,_daln
kemiskinan. Dalam penelitian yang pernah diteliti peneliti terdahulu, dapat mengakumulasi Jenis-jenis

sekerjaan terburuk untuk anak dapat meliputi:

1. Anak Yang Dilacurkan;

Anak Yang Bekerja Di Pertambangan;

Anak Yang Bekerja Sebagal Penyelam Mutlara;

Anak Yang Bekerja D1 sektor Konstruks;;‘ ’

Anak Yang Bekerja D1 Jermal/ Lepas Pﬂ;i}'» .

pur BCD]T‘:a izzag;;lzi?l;’!:;ilkzi Ilj)al; Kegiatan Yang Menggunakan Bahan-Bahan
Anak Yang Dilibat

Peledak; :
8. Anak Yang Bekera D1
9. Anak Yang Bekerja Seb :
10. Anak Yang Bekerja Di Industr

o BCkerfj Di Penebanga pengolahan

. Anak Yang Bekerj? ! i
13. f’\:mk Yang, Bekerja pada [ndustr! Dan |

Jerbahaya.

la menjamin

N B

agal Pembantu Rumah Tangga;
‘ Rumah Tangsd;

an Kayu;

O nakan Bah

: imia Yang
giatan Yang Menggt an K
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membuat orang menjadi penghambaan. Sehingga tcPrkadang. m(_?mbuat Orangtua yang mey
liki hutang untuk memberikan anaknya untuk bekerja, diperistri, atau lain hal untuk Mem,

yar hutang-hutang tersebut.
d. Kehancuran keluarga (broken home), Kehancuran keluarga atau permasalahan keluarg, ¢,

pat menjadi pemicu terlibatnya anak dalam perdagangan, hal ini dikarenakan membuat ang
tidak betah di rumah dan merasa tidak nyaman sehingga menyebabkan anak lari day -
mah.

e. Terbatasnya kesempatan kerja, Ketidakjelasan akan pekerjaan membuat orang menjadi pasi
dalam menerima pekerjaan untuk dipekerjakan sebagai apa saja dan hal ini yang membyy
para pelaku menargetkan anak sebagai korban.

f. Akibat jadi '
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g anak terlibat menjadi korban perdagang®
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b, mudian dari hasil data diatas, maka
pc‘.l;ﬂ(” perdagangan anak, yaitu ant

Kbhlalrg;l_((_}I'dﬂgl ua, paman, hibi)
Orang lain (teman, pacar, gury):
Agen pencari kerja;

Aparat pemerintah;
Broker/agen perantara;
Perusahaan darat dan laut sertq
Jaringan/sindikat;

Pedofil, orang |

Peneliti 4y
Pat melik :
ara lain. at dan menjabarkan orang yang renta
dan

2

penerbangay,

ain yang mengey :
g8unakan jasa anak atay sebagai konsumen pengguna anak

Kek : ); terinfeksi penyakit menular sek-
Ckurangan gizi/malnutrisi; Masalah pernafasan bahkan TBC.

e auma karena pengalaman buruk yang dialaminyaj stress akut hingga
: PiKiran untuk bunuh diri; kepercayaan dan harga diri yang rentan; Selalu

?;eriffl be'r;alahli Parax?oid (ketakutan ada orang - yang membuntuti); Merasa ketakutan ser-
£ mimpi ‘ UFUl ; kehilangan harga diri; kehilangan kontrol atas diri sendiri cenderung kor-

ban yang disuntikkan narkoba oleh pelaku.

Dampak Sosial, Selalu curiga pada orang lain; Takut berada di keramaian; Sulit bergaul;

Merasa minder (tidak memiliki harga diri); Mendapatkan label negatif dari lingkungan; dito-
lak keberadaannya oleh lingkungan sosial.

Dampak Psikologis, Tr

Kemudian, jika anak tidak mendapatkan perlindungan, maka akan terjadi hal-hal sebagai beri-

kematian

terhambat tumbuh kembangnya

terpengaruh kesehatan, kemampuan belajar

lari dari rumah— menjadi lebih rentan

menghancurkan rasa percaya diri

mengganggu kemampuannya untuk menjadi orangtua & SD pembangunan yang baik di ke-

mudian hart

kaitan dengan hak anak, Indonesia telah meratifikasi Konvensi‘Hak Anak (KHA) pada ]999.
egara pihak yang telah meratifikasi, Indonesia wajib mcm@qlu hak—h?k gna}c, ta.mpa kecuali.
ana dijelaskan di dalam Konvensi Hak Anak tersebut? prinsip non dlSkl’ll:!‘l!ﬂﬁSl 111cr1_1pak3n
u dari empat prinsip utama, disamping tiga prinsip lain )t:ut'u: (1) kepentingan terbaik bagi
hak hidup, kelangsungan hidup dan perkembangan, (3) prinsip penghargaan terhadap penda-

=

tuk dapat mencegah terjadinya kerusakan terhadap hidup anak, serta dalam rangkainu:m-
ite ara laimmn cngan
B lindungan rerhadap hak-hak anak, maka langkah yang dapat ditempuh, antara lain deng

n system yang, ada yang mencakup:
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gram pemerintah sampai saat ini menurut penulis belum mencapai hasil

h situasi anak-anak agar dapat keluar dari dunia jalanan maupun dunia
ghindari pendekatan represif, kembali diterapkan.
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1si bukan hanya anak-anak
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